
fogeramg 
OVINSI BANTEN 

WALI KOTA TANGERANG 

OR 99 TAHUN 2 0 1 8  

TENTANG 

KEBIJAKAN DAN STRATEGI KOTA TANGERANG DALAM PENGELOLAAN 

SAMPAH RUMAH TANGGA DA SAMPAH SEJENIS SAMPAH RUMAH TANGGA 

DENGAN RAH AT TUHAN YANG MAHA ESA 

WAL KOTA TANGERANG, 

Menimbang:  a. bahwa untu melaksanakan ketentuan dalam Pasal 7 ayat 

(5) Peratura Presiden Nomor 97 tahun 2 0 1 7  ten tang 

Kebijakan Strategi Nasional Pengelolaan Sampah 

Rumah Dan Sampah Sejenis Sampah Rumah 

Tangga ya berbunyi Jakstrada Kabupaten/Kota 

ditetapkan d ngan Peraturan Bupati/ Wali Kota; 

b.  sarkan pertimbangan scbagaimana dimaksud 

dalam huru a, perlu menetapkan Peraturan Wali Kota 

Tangerang Kebijakan dan Strategi Daerah 

Pengelolaan Rumah Tangga dan Sampah Sejenis 

Sampah Ru ah Tangga; 

Mengingat : 1 .  Pasal 1 8  aya} (6) Undang-Undang Dasar Republik Indonesia 

Tahun 1945 ;  

2 .  Undang U n d, un g  Nomor 2 Tahun 1993 tentang 

Pembentuka Kotamadya Daerah Tingkat II Tangerang 

(Lembaran egara Rcpublik Indonesia Tahun 1993 Nomor 

n Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 

3 5 1 8 ) ;  

3 .  Undang-Und ng Nomor 1 8  Tahun 2008 tentang Pengelolaan 

Sampah (Le baran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 

Nomor 69,  T mbahan Lembaran Negara Republik Indonesia 

Nomor 4 8 5 1 ) ;  



merintah Nomor 8 1  Tahun 2 0 1 2  tentang 

ampah Rumah Tangga dan Sampah Sejenis 

Tangga (Lembaran Negara Republik 

4 .  Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang 

Perlindungan] dan Pengelolaan Lingkungan Hidup (Lembaran 

Negara Rep blik Indonesia Tahun 2009 Nomor 140 ,  

Tambahan I embaran Negara Republik Indonesia Nomor 

5059) ;  

5 .  Undang-Und. Nomor 23 Tahun 2 0 1 4  tentang 

Pemerintaha, Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia 

Tahun 2 0 1 4  Nomor 244,  Tambahan Lembaran Negara 

Republik Ind nesia Nomor 5587) sebagaimana telah diubah 

beberapakali, terakhir dengan Undang-Undang Nomor 9 

Tahun 2 0 1 5  entang Perubahan Kedua atas Undang-Undang 

Nomor 23 ahun 2 0 1 4  tentang Pemerintahan Daerah 

(Lembaran N gara Republik Indonesia Tahun 2 0 1 5  Nomor 

58, Tambaha Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 

5679) ;  

6 .  Pera turan 

Pengelolaan 

Sampah R 

9 .  

Indonesia T 2 0 1 2  Nomor 188 ,  Tambahan Lembaran 

Negara Repu lik Indonesia N omor 534 7) ;  

7 .  Peraturan Pr siden Nomor 97 tahun 2 0 1 7  tentang Kebijakan 

dan Strategi Pengelolaan Sampah Rumah Tangga 

Dan Sampa Sejenis Sampah Rumah Tangga (Lembaran 

Negara Repu lik Indonesia Tahun 2 0 1 7  Nomor 223 ) ;  

8 .  erah Nomor 1 0  Tahun 2 0 1 4  tentang Rencana 

Pembanguna Jangka Menengah Daerah Kota Tangerang 

tahun 2 0 1 4 -  0 1 8  (Lembaran Daerah Kota Tangerang Tahun 

2 0 1 4  Nomor 10 )  sebagaimana telah beberapa kali diubah 

terakhir den an Peraturan Daerah Nomor 10  Tahun 2 0 1 7  

tentang Peru ahan Kedua Atas Peraturan Daerah Nomor 1 0  

Tahun tentang Rencana Pembangunan Jangka 

Menengah Kota Tangerang tahun 2 0 1 4 - 2 0 1 8  

(Lembaran aerah Kota Tangerang Tahun 2 0 1 7  Nomor 10 ) ;  

erah Nomor 3 Tahun 2009 tentang Pengelolaan 

Sampah (Le baran Daerah Kota Tangerang Tahun 2009 

Nomor 3 ) ;  



1 0 .  Peraturan ali Kata Nomor 1 3  Tahun 2009 tentang 

Penanganan ampah (Berita Daerah Kota Tangerang Tahun 

2009 Nomor 

EMUTUSKAN: 

Menetapkan: PERATURAN WA I KOTA TANGERANG TENTANG KEBIJAKAN 

DAN STRATEGI KOTA TANGERANG DALAM PENGELOLAAN 

SAMPAH RUMA TANGGA DAN SAMPAH SEJENIS SAMPAH 

RUMAH TANGG 

BAB I 

K TENTUAN UMUM 

Pasal 1 

Dalam Peraturan Wali Kata ini yang dimaksud dengan: 

1 .  Daerah adala Kata Tangerang. 

2 .  Pemerintah adalah Wali Kota sebagai unsur 

pen yelenggar Pemerintahan Daerah yang memmmpm 

pelaksanaan urusan pemerintahan yang menjadi 

kewenangan aerah otonom. 

3 .  Wali Kata ad lah Wali Kata Tangerang. 

4 .  Gubernur ad lah Gubernur Provinsi Banten. 

5 .  Dinas adalah Dinas Lingkungan Hidup Kata Tangerang. 

6 .  Orang adala orang perorangan, kelompok orang dan/atau 

badan huku 

7 .  Sampah Ru ah Tangga adalah sampah yang berasal dari 

kegiatan se ari-hari dalam rumah tangga yang tidak 

termasuk tinja dan sampah spesifik. 

8 .  Sampah Sej nis Sampah Rumah Tangga adalah Sampah 

Rumah Tan yang berasal dari kawasan komersial, 

9 .  

kawasan ind stri, kawasan khusus, fasilitas sosial , fasilitas 

umum, dan/ tau fasilitas lainnya. 

ah adalah asal timbulan sampah. 



1 0 .  Kebijakan da Strategi Daerah Pengelolaan Sampah Rumah 

Tangga dan ampah Sejenis Sampah Rumah Tangga yang 

selanjutnya isebut Jakstrada adalah arah kebijakan dan 

strategi dal m pengurangan dan penanganan Sampah 

Rumah Tang a dan Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga 

tingkat daer h provinsi dan daerah kabupaten/kota yang 

terpadu dan erkelanjutan. 

BAB II 

ARAH JAK TRADA KOTA TANGERANG 

Bagian Kesatu 

Umum 

Pasal 2 

( 1 )  Jakstrada Ko a Tangerang memuat:  

a. arah kebij kan pengurangan dan penanganan Sampah 

Rumah T ngga dan Sampah Sejenis Sampah Rumah 

Tangga; da 

b.  strategi, rogram, dan target pengurangan dan 

penangana Sampah Rumah Tangga dan Sampah Sejenis 

(2) Jakstrada K ta Tangerang sebagaimana dimaksud pada 

ayat ( 1 )  dila sanakan dalam periode waktu tahun 2 0 1 8  

sampai deng n tahun 2025 .  

Bagian Kedua 

Arah Ke bij akan J akstrada 

Pasal3 

( 1 )  Arah kebijak n pengurangan dan penanganan Sampah 

dan Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat ( 1 )  huruf a 

meliputi peni gkatan kinerja di bidang: 

n Sampah Rumah Tangga dan Sampah Sejenis 

Sampah R ah Tangga; dan 



C .  

b. penangana Sampah Rumah Tangga dan Sampah Sejenis 

Sampah Ru ah Tangga. 

(2) Pengurangan Sampah Rumah Tangga dan Sampah Sejenis 

Sampah Ru ah Tangga sebagaimana dimaksud pada ayat 

kukan melalui: 

a. pembatasa timbulan Sampah Rumah Tangga dan 

Sampah Se enis Sampah Rumah Tangga; 

b .  pendauran ulang Sampah Rumah Tangga dan Sampah 

Sejenis Sa pah Rumah Tangga; dan/ atau 

c .  pemanfaat kembali Sampah Rumah Tangga dan 

Sampah Se enis Sampah Rumah Tangga. 

(3) Penanganan ampah Rumah Tangga dan Sampah Sejenis 

Sampah Ru ah Tangga sebagaimana dimaksud pada ayat 

kukan melalui: 

a. pemilahan 

b.  

d. pengolaha ; dan 

e .  pemroses akhir. 

Bagian Ketiga 

Strate i, Program, dan Target 

Pasal4 

rangan Sampah Rumah Tangga dan Sampah 

ah Rumah Tangga se bagaimana dimaksud 

ayat ( 1 )  huruf b meliputi: 

a. penyusun n norma, standar, prosedur, dan kriteria dalam 

Sampah Rumah Tangga dan Sampah 

Sejenis Sa pah Rumah Tangga; 

( 1 )  Strategi 

Sejenis 

dalam Pasal 

b .  penguata koordinasi dan kerja sama antara Pemerintah 

n Pemerintah Kabupaten/Kota; 

komitmen lembaga eksekutif dan legislatif di 

daerah dalam penyediaan anggaran 

Sampah Rumah Tangga dan Sampah 

Sejenis S mpah Rumah Tangga; 

c .  penguata 

pusat 



d. peningkat n kapasitas kepemimpinan, kelembagaan, dan 

sumber da a manusia dalam upaya pengurangan Sampah 

Rumah T ngga dan Sampah Sejenis Sampah Rumah 

Tangga; 

e .  pembentu an sistem informasi; 

f. penguatan keterlibatan masyarakat melalui kamunikasi, 

informasi, an edukasi; 

g. penerapan dan pengembangan sistem insentif dan 

disinsentif dalam pengurangan Sampah Rumah Tangga 

dan Samp h Sejenis Sampah Rumah Tangga; dan 

h.  penguatan komitmen dunia usaha melalui penerapan 

kewajiban rodusen dalam pengurangan Sampah Rumah 

Tangga da Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga. 

(2) Strategi ganan Sampah Rumah Tangga dan Sampah 

Sejenis Sam ah Rumah Tangga sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 2 ayat ( 1 )  huruf b meliputi: 

a. penyusun n norma, standar, prasedur, dan kriteria; 

b .  penguatan koordinasi dan kerja sama antara Pemerintah 

Provinsi d n Pemerin tah Kata Tangerang; 

c .  penguatan komitmen lembaga eksekutif dan legislatif di 

Kata Tang rang dalam penyediaan anggaran penanganan 

Sampah Tangga dan Sampah Sejenis Sampah 

d.  peningkatan kapasitas kepemimpinan, kelembagaan, dan 

sumber manusia dalam penanganan Sampah 

Rumah T ngga dan Sampah Sejenis Sampah Rumah 

Tangga; 

e .  pembentu an sistem informasi; 

f. penguatan keterlibatan masyarakat melalui komunikasi, 

informasi, an edukasi; 

g. penerapan dan pengembangan skema investasi, 

operasion 1 ,  dan pemeliharaan; 

h. penguatan penegakan hukum; 

1. penguatan keterlibatan dunia usaha melalui kemitraan 

dengan Pe erintah Pusat; 



J .  penerapan teknologi penanganan Sampah Rumah Tangga 

dan Samp h Sejenis Sampah Rumah Tangga yang ramah 

lingkunga dan tepat guna; dan 

k. penerapan dan pengembangan sistem insentif dan 

disinsentif dalam penanganan Sampah Rumah Tangga 

dan Samp h Sejenis Sampah Rumah Tangga. 

Pasal 5 

( 1 )  Target peng rangan dan penanganan Sampah Rumah 

Tangga dan Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat ( 1 )  huruf b 

meliputi: 

Sampah Rumah Tangga dan Sampah 

Sejenis Sa pah Rumah Tangga sebesar 30% (tiga puluh 

persen) da i angka timbulan Sampah Rumah Tangga dan 

Sampah S jenis Sampah Rumah Tangga sebelum adanya 

kebijakan dan strategi nasional pengurangan Sampah 

ngga dan Sampah Sejenis Sampah Rumah 

Tangga di ahun 2025 ;  dan 

b.  penangan? Sampah Rumah Tangga dan Sampah Sejenis 

mah Tangga sebesar 70% (tujuh puluh persen) 

a. 

dari angka timbulan Sampah Rumah Tangga dan Sampah 

Sejenis Rumah Tangga sebelum adanya 

kebijakan strategi nasional penanganan Sampah 

ngga dan Sampah Sejenis Sampah Rumah 

Tangga di ahun 2025 .  

(2) Target rangan dan penanganan Sampah Rumah 

Tangga dan Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga 

sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 )  tercantum dalam 

Lam piran I y ng meru pakan bagian tidak terpisahkan dari 

Peraturan W a i  Kota ini. 

Pasal 6 

Jakstrada sebag imana dimaksud dalam Pasal 2 sampai dengan 

Pasal 5 dilaksa akan melalui program sebagaimana tercantum 



dalam Lampiran II yang merupakan bagian tidak terpisahkan 

dari Peraturan ali Kata ini. 

BAB III 

PENYEL NGGARAAN JAKSTRADA 

Pasal 7 

( 1 )  Jakstrada Tangerang sejalan dengan rencana 

pembanguna, jangka panjang provinsi dan rencana 

pembanguna jangka menengah Daerah. 

(2) Jakstrada Kot Tangerang sebagaimana dimaksud pada ayat 

( 1 )  menjadi p doman bagi Kata Tangerang dalam menyusun 

dan menetap n Rencana Jangka Menengah Daerah; dan 

(3) Penyusunan Jakstrada Kata Tangerang sebagaimana 

dimaksud ayat (3) selain berpedoman kepada 

J akstranas da juga berpedoman kepada J akstrada provinsi. 

Pasal 8 

( 1 )  Dalam peny lenggaraan J akstrada Kota Tangerang, W ali 

Kata bertugas 

a. menyusu dan melaksanakan Jakstrada Kata Tangerang; 

b. melaksan kan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan 

Jakstrada Kota Tangerang; dan 

c .  hasil pelaksanaan J akstrada Kota 

kepada Gubernur paling sedikit 1 (satu) kali 

dalam 1 (s tu) tahun. 

(2) Wali Kata b rtanggung jawab dalam pengadaan tanah, 

sarana, dan rasarana pengelolaan Sampah Rumah Tangga 

dan Sampah ejenis Sampah Rumah Tangga di Daerah Kata 

uai dengan ketentuan peraturan perundang- 

undangan. 



Pasal9 

( 1 )  Pemantauan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 ayat ( 1 )  

huruf b dila ukan untuk mendapatkan informasi mengenai 

capaian pen urangan dan penanganan Sampah Rumah 

Tangga dan Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga di 

Daerah. 

(2) Pemantauan sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 )  

dikoordinasi an oleh Gubernur. 

(3) Capaian pen urangan Sampah Rumah Tangga dan Sampah 

Sejenis Sam ah Rumah Tangga sebagaimana dimaksud 

pada ayat ( 1 )  diukur dengan indikator: 

nurunan jumlah timbulan Sampah Rumah 

Tangga da Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga per 

kapita; 

b. besaran p ningkatan jumlah Sampah Rumah Tangga dan 

Sampah S jenis Sampah Rumah Tangga terdaur ulang di 

Sumber Sa pah; dan 

c .  besaran peningkatan jumlah Sampah Rumah Tangga dan 

Sampah S jenis Sampah Rumah Tangga termanfaatkan 

(4) Capaian pen nganan Sampah Rumah Tangga dan Sampah 

Sejenis Sam ah Rumah Tangga sebagaimana dimaksud 

pada ayat ( 1 )  diukur dengan indikator: 

a. besaran peningkatan jumlah Sampah Rumah Tangga dan 

Sampah S jenis Sampah Rumah Tangga yang terpilah di 

Sumber Sa pah; 

Sampah Rumah Tangga dan 

Sampah S i e n i s  Sampah Rumah Tangga yang diangkut ke 

tempat pe rosesan akhir; 

ningkatan jumlah Sampah Rumah Tangga dan 

Sampah Se j e n i s  Sampah Rumah Tangga yang diangkut ke 

pusat pen olahan Sampah Rumah Tangga dan Sampah 

Sejenis Se  :pah Rumah Tangga untuk menjadi bahan 

baku dan/ tau sumber energi; 

ningkatan jumlah Sampah Rumah Tangga dan 

Sampah ejenis Sampah Rumah Tangga yang terolah 

menjadi b 



target dengan capa1an antara 

digunakan se bagai dasar per baikan 

a. 

perencana n; dan 

b.  identifikas' dan penyelesaian hambatan pelaksanaan. 

e .  besaran p ningkatan jumlah Sampah Rumah Tangga dan 

Sampah Sampah Rumah Tangga yang 

termanfaat an menjadi sumber energi; dan 

f. besaran p nurunan jumlah Sampah Rumah Tangga dan 

Sampah S jenis Sampah Rumah Tangga yang terproses di 

tempat pe rosesan akhir. 

(5) Hasil pemant uan sebagaimana dimaksud pada ayat (3) dan 

ayat (4) dis sun dalam bentuk laporan Jakstrada Kota 

Tangerang. 

(6) Terhadap la oran Jakstrada Kota Tangerang sebagaimana 

dimaksud pa a ayat (5) dilakukan evaluasi oleh Wali Kota 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 ayat ( 1 )  huruf b. 

(7) Evaluasi dimaksud pada ayat (6) 

dikoordinasi an oleh gubernur melalui: 

(8) Hasil 

Jakstrada. 

BAB IV 

PENDANAAN 

Pasal 1 0  

Sumber pendanan penyelenggaraan Jakstrada dapat berasal 

dari 

a. anggaran pen apatan dan belanja daerah; atau 

b .  sumber biaya ain yang sah dan tidak mengikat. 

B A B V  

KE ENTUAN PENUTUP 

Pasal 1 1  

Peraturan Wali Kota ini mulai berlaku pada tanggal 

diundangkan . 



Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan 

pengundangan eraturan Wali Kota ini dengan penempatannya 

dalam Berita Da rah Kota Tangerang. 

Ditetapkan di Tangerang 

pad a tanggal 23 November 2 0 1 8  

Diundangkan di Tangerang, 

pada tanggal 23 November 2 

SEKRETARIS DAERAH KOTA TA N G E RA N O » 4,  

�  
DADI BUDAERI 

BERITA DAERAH KOTA TANG RANG TAHUN 2 0 1 8  NOMOR 99 
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